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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencania mnettrujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar goetidik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&oagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhiaka, serta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daranaegDalam Undang-
undang No 20 Tahun 2003 pasal 3 disebutkan bahwgsifudan tujuan
pendidikan adalah:

Mengembangkan kemampuan dan bentuk watak sertadgiena

bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdasg&hidugan

bangsa, dan bertujuan untuk mengembangkan potesitp didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepadwarltyang

Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakegatk, mandiri, dan

menjadi warga negara yang demokratis dan bertamggwsab.

Guna mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, malkanddatanan
mikro pendidikan harus mampu menghasilkan sumbgga daanusia yang
berkualitas dan profesional. Untuk itu visi dan inpgndidikan hendaklah
dipersiapkan tidak hanya untuk kebutuhan mateaabka pendek, namun
harus lebih memperhatikan secara mendalam tentdwgreoral dan spiritual
pada sumber daya yang dihasilkan (Mulyasa, 2009: 5)

Visi dan misi pendidikan nasioanal pada hakikatmgngarah kepada
kualitas pendidikan yang pada akhirnya dapat méaitkgn hasil belajar
peserta didik melalui proses pembelajaran. Pendralajdapat didefinisikan

sebagai “proses pengaturan lingkungan yang menrkmmabntuk mengubah

perilaku siswa kearah yang positif dan lebih bakusi dengan potensi dan



perbedaan yang dimiliki oleh siswa” (Sanjaya, 200B3). Berkenaan dengan
definisi tersebut, maka belajar merupakan suatsgsrderjadinya interaksi
antara seseorang dengan lingkungannya sehingggarbet@rupakan suatu
proses mengalami. Belajar juga dapat diartikan gaaharoses yang kompleks
yang terjadi pada diri setiap orang sepanjang ImgapBelajar dapat terjadi
kapan saja dan dimana saja. Pertanda seseorahgbtdlgar adalah adanya
perubahan tingkah laku pada diri seseorang, peaubdimgkah laku yang

dimasud sebagai akibat adanya interaksi dengakuiggn, bukan karena
proses pertumbuhan fisik atau kedewasaan, kelelatan penyakit dan
pengaruh obat. Melainkan perubahan yang bersifabg®en, tahan lama dan
menetap tidak berlangsung sesaat saja. Perubahgkahi laku tersebut
meliputi perubahan pada ranah pengetahuan (kogniteterampilan

(psikomotor), dan sikap (afektif) (Sadiman dkk, 202).

Mencermati hal itu, maka proses belajar yang digglarakan secara
formal di sekolah-sekolah pada hakikatnya dimakandiéntuk mengarahkan
perubahan pada diri siswa secara terencana, b&kndaspek pengetahuan,
keterampilan, maupun sikap, dan dalam interaksthgangaruhi oleh faktor-
faktor lingkungan yang terdiri dari murid, guru,peda sekolah, bahan atau
materi pelajaran (buku, modul, majalah, selebarakaman video, dan yang
sejenisnya) dan juga berbagai sumber belajar skgditas (proyektor
overhead perekam pita audio, radio, televise, komputen, ldan-lain).

Saat ini, perkembangan ilmu pengetahuan dan tegnotelah
mendorong upaya-upaya pembaharuan dalam pemanfaagai-hasil

teknologi dalam proses belajar. Para guru ditwmitk mampu menggunakan



alat peraga/media pembelajaran yang disediakan séddolah. Guru juga
dituntut untuk dapat mengembangkan keterampilan loam alat
peraga/media pembelajaran yang akan digunakannjiédia tersebut belum
tersedia. Guru sekurang-kurangnya dapat menggunalkan peraga/media
pembelajaran yang murah dan efisien walaupun sadartian bersahaja, tetapi
merupakan keharusan dalam upaya untuk pencapgign tpengajaran yang
diharapkan (Arsyad, 2007: 2).

Alat peraga adalah alat bantu yang digunakan dplmbelajaran yang
memiliki  fungsi untuk memperjelas, memudahkan siswemahami
konsep/prinsip atau teori, dan membuat pesan Wurikkuyang akan
disampaikan kepada siswa menarik, sehingga motbedajar siswa meningkat
dan proses belajar dapat lebih efektif dan efe@&asution, 2005: 7.4). Alat
peraga disebut juga sebagai media pembelajaranaréseamum alat
peraga/media pembelajaran terdiri dari bahan cetaktau bacaan (buku,
koran, majalah dan lain-lain), alat-alat audio gisiadio kaset, televisi, video,
dan lain-lain), koleksi benda-benda serta sumbesyarakat (monument,
candi, dan peninggalan sejarah lainnya) (Sadim&nz2ikiL1: 3).

Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan pendidil@garicana untuk
menyiapkan peserta didik dalam meyakini, memahamgnghayati dan
mengamalkan ajaran agama Islam melalui bimbingang@garan dan atau
latihan. Bidang studi PAI meliputi Agidah-Akhlaqg,l-®ur’an-Hadits, Figh,
dan Sejarah Kebudayaan Islam (SKI). Mata pelaj@&hseharusnya tidaklah
hanya sekedar menghafal dalil-dalil naqli atau bege syarat rukun ibadah

syariyah, namun merupakan upaya, proses dan usaiz mendidik siswa



agar menghayati dan mengamalkan nilai-nilai Islaehingga peserta didik
dapat mengembangkan daya imajinasi dan kreasiklverfasional untuk
memahami dan menghayati ajaran agama Islam iturséDdektorat Agama
Islam, 2011: 194).

Berkaitan dengan hal itu, alat peraga/media dalambelajaran PAI
mempunyai peran yang sangat penting. Peran alag@grada pembelajaran
PAI adalah untuk mengaktifkan komunikasi dan irkeraantara guru dan
peserta didik dan antara peserta didik dengan sssanmemotivasi peserta
didik dalam kegiatan belajar mengajar, memberikangalaman yang nyata
dan juga memberikan pengalaman belajar yang lebimdkna bagi peserta
didik. Adapun tujuan digunakannya alat peraga/megiambelajaran
diantaranya untuk memperjelas informasi atau p@sanbelajaran, memberi
tekanan pada bagian-bagian penting, memberi vat&dam pembelajaran dan
memperjelas struktur pembelajaran (Arsyad, 200Y.: 25

Berkenaan dengan hal di atas, sudah semestinyangeimggunaan alat
peraga/media pembelajaran dalam proses pembel&#arkarena di tangan
gurulah keberhasilan peserta didik dan kualitassgsobelajar mengajar
ditentukan. Guru merupakan komponen yang dominatandasistem
pendidikan secara keseluruhan. Peran guru menjadiaudalam pendidikan,
khususnya yang diselenggarakan secara formal dolaek Guru juga
merupakan komponen yang sangat mempengarui terggptaroses dan hasil
pendidikan yang berkualitas. Oleh karena itu, upagebaikan apapun yang

dilakukan untuk meningkatkan kualitas pendidikagiaki akan memberikan



sumbangan yang signifikan tanpa didukung oleh guamg berkualitas
(Mulyasa, 2009: 5).

Secara umum, kualitas guru dan kompetensi gurundbriesia masih
belum sesuai dengan yang diharapkan. Dari sisiflaai pendidikan, hingga
saat ini, dari 2,92 juta guru, baru sekitar 51%gyéerpendidikan S-1 atau
lebih, sedangkan sisanya belum berpendidikan Segit@pun dari persyaratan
sertifikasi, hanya 2,06 juta guru atau sekitar ZOguru yang memenuhi syarat
sertifikasi. Adapun 861.67 guru lainnya belum meuamersyarat sertifikasi,
yakni sertifikat yang menunjukkan guru tersebutfggsional. Selain jenjang
pendidikan yang belum memadai, kompetensi guru ma@asih bermasalah.
Saat dilakukan tes terhadap guru semua bidang, saidtrata tak sampai 50
persen soal yang bisa dikerjakan. Tidak ada gung yaeraih nilai 80. Bahkan,

ada guru yang meraih nilai terendah, 1 (http://edukompas.coin

Kenyataan ini menunjukkan bahwa di lapangan belemus: guru
memiliki kompetensi yang memadai, sehingga kuapesdidikan tidak sesuai
dengan yang diharapkan, khususnya kemampuan giamn daenggunakan
alat peraga/media pembelajaran PAI. Hasil pengamaineliti melalui
supervisi akademik di SD Muhammadiyah 01 Wuled mahpelajaran
2011/2012 menyimpulkan belum semua guru mengguakdnperaga/media
pembelajaran pada proses belajar mengajar PAl,aharmguru atau 34% yang
memiliki keterampilan dalam penggunaan alat peragdia pembelajaran PAI
dan 1 guru atau 17% terampil dalam membuat alatgaémedia pembelajaran
PAIL. Mereka lebih cenderung menggunakan metoden@dradan hanya

menggunakan kapur dan papan tulis untuk mencatsrimzelajaran. Guru



beranggapan bahwa penggunaan alat peraga sangapotken dan
membutuhkan waktu yang cukup banyak. Mereka merkesaulitan
menggunaan alat peraga pembelajaran PAI, hal imgaiebatkan motivasi
dan hasil belajar peserta didik kurang memuaskamukikasi serta interaksi
antara guru dan peserta didik tidak berjalan seweiesimal, sehingga proses
pembelajaran PAI menjadi kurang bermakna.

Mengatasi masalah tersebut, upaya peningkatan kengeguru pada
hakikatnya dapat dilakukan oleh instansi terkaitgdée berbagai jenis kegiatan
ataupun dengan berbagai metode dan strategi. Daangaaya yang dapat
dilakukan untuk meningkatkan kompetensi guru addlaefiatan supervisi
akademik, kegiatan kelompok kerja guru (KKG) yangrupa case study,
lesson studydan penelitian karya ilmiah, serta dapat berupadigékan dan
pelatihan seperti: program magang, belajar jarak,jgpelatihan berjenjang,
kursus singkat dam House Training(iHT) (Direktorat Pendidikan Agama
Islam, 2011: 21).

Berdasar akan hal itu, maka salah satu upaya yapgtdijadikan
alternatif untuk meningkatkan kompetensi guru dafnggunaan alat peraga
pembelajaran PAI yaitu melalui kegiatan pelatind@am penelitian ini akan
dicobakan kegiatann House Training(iHT) sebagai pemecahan masalah,
diharapkan dengan kegiatan pelatihan tersebut patatean yang muncul
dapat teratasi, seperti halnya penelitian yangkdkan oleh Fidyawati
(Universita Pendidikan Indonesia) dengan judul Kifeas in House Training
dalam Peningkatan Kompetensi Guru PKpada penelitian ini menunjukkan

bahwain House Trainingmempunyai peranan yang sangat penting dalam



meningkatkan kompetensi guru, khususnya guru PKSNIA Laboratorium
Percontohan UPI di Bandung, dan kegiatan iHT meikderdampak yang
positif bagi para guru. Guru lebih menguasai tebelajar, dan dapat
meningkatkan kompetensi yang dimilikinya.

Sama halnya dengan penelitian Fidyawati, penelijiang dilakukan
oleh Heldy Eriston yang berjudul “Meningkatkan Kempuan Guru dalam
Membuat Powerpoint untuk Media Pembelajaran melaltdiouse Trainingdi
SMK Teknik Industri Purwakarta juga menunjukkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan guru sebesar 45% dari 41% oahir dalam
pembuatanPowerpoirt menjadi 86% setelah mengikuti kegiatam House
Training. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kegiatAndignifikan
dapat meningkatkan kemampuan guru dalam memBoater Pointuntuk
media pembelajaran di SMK Teknik Industri.

Kegiatanin House Training(iHT) merupakan program pelatihan yang
diselenggarakan oleh suatu organisasi dengan meaiagn tempat pelatihan
sendiri, peralatan sendiri, menentukan pesertardanatangkan trainer sesuai
dengan topik yang dibutuhkan (http://tikettraincam). Program pelatihan
pada dasarnya adalah proses pemberian bantuanakppeal pekerja (dalam
hal ini guru) untuk menguasai keterampilan khustsi anembantu untuk
memperbaiki kekurangannya dalam melaksanakan pakefNawawi, 2008:
216). Sedangkan tujuan dari kegiatanHouse Training(iHT) diantaranya
adalah untuk meningkatkan kualitas Sumber Daya Bian¢SDM) yang
bekerja atau didayagunakan oleh instansi terkaiigale harapan dapat

mendukung target organisasi dalam upaya mencapsgrasa yang telah



ditetapkan, menciptakan interaksi dan komitmen rakdayawan, mempererat
rasa kekeluargaan dan kebersamaan antar karyawaa eningkatkan
motivasi dan budaya belajar yang berkesinambunggm (tikettraining.com).

Berkenaan dengan latar belakang masalah di ataslifpeyang
berkedudukan sebagai kepala sekolah terdorong untlikukan penelitian
mengenai upaya peningkatan kompetensi guru dalamggpeaan alat
peraga/media pembelajaran PAI melaini House Training(iHT), dengan
harapan setelah melakukan kegiatan itu, kompetamsi dalam penggunaan
alat peraga/media pembelajaran PAI pada tahunapatap012/2013 menjadi
meningkat 66% dan terampil dalam membuat alat pémsgdia pembalajaran
meningkat menjadi 50% dibandingkan dengan tahuejgrein sebelumnya.
. Pembatasan masalah

Berdasar latar belakang yang telah peneliti paparia atas, agar
permasalahan yang diteliti dapat terarah, makalpi@neni dibatasi pada guru
SD Muhammadiyah 01 Wuled tahun pelajaran 2012/28b8npetensi guru
yang dimaksud adalah kompetensi guru dalam pengguakat peraga yang
meliputi keterampilan dalam menggunakan dan membaiat peraga
pembelajaran PAI. Sedangkan alternatif sebagaiaupagingkatan kompetensi
guru dilakukan melalui pelaksanaarHouse Training.
.Rumusan Masalah

Berdasar batasan masalah tersebut, maka dapatudikam masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimanakah pelaksanaam House Training dapat meningkatkan

kompetensi guru?



2. Apakah in House Trainingdapat meningkatkan kompetensi guru dalam
penggunaan alat peraga/media pembelajaran PAI dv@iammadiyah 01
Wuled tahun pelajaran 2012/2013?

3. Apakah n House Trainingdapat meningkatkan keterampilan guru dalam
membuat alat peraga/media pembelajaran PAI di Shawiumadiyah 01
Wuled tahun pelajaran 2012/2013?

D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian tindakan sekolah ini diantarangtuk:

1. Mengetahui pelaksanaann House Training dalam meningkatkan
kompetensi guru.

2. Meningkatkan kompetensi guru dalam penggunaan pdéahga/media
pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah 01 Wuled talpatajaran
2012/2013.

3. Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat aletaga/media
pembelajaran PAI di SD Muhammadiyah 01 Wuled talpatajaran
2012/2013.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat dari hasil penelitian ini adalah;

1. Manfaat teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah sebagambangan pemikiran
bagi para ilmuwan dalam pengembangan ilmu, khususihalam
pelaksanaanin House Training (iIHT) dan kompetensi guru dalam

penggunaan alat peraga/media pembelajaran PAI.



2. Manfaat praktis

Manfaat praktis penelitian ini pada khususnya:

a. Bagi para penentu kebijakan baik Dinas Pendidikaraupun
Kementerian Agama, hasil penelitian dapat diperganssebagai acuan
untuk peningkatan mutu pembelajaran PAL.

b. Bagi Sekolah
1) Sebagai upaya pihak sekolah untuk meningkatkan itasal

pembelajaran PAI
2) IHT Sebagai alternatif pihak sekolah dalam rangkenimgkatkan
kompetensi guru.

c. Bagi kepala sekolah
1) Penelitian tindakan sekolah ini dapat memberi matnkmgi kepala

sekolah dalam memecahkan masalah kompetensi guru.
2) IHT Sebagai layanan kepada guru untuk meningkakeamampuan
keprofesionalan dalam proses pembelajaran PAI
d. Bagi para guru
1) Meningkatkan peran aktif siswa dalam proses betagrgajar PAI
2) Meningkatkan pemahaman dan pengalaman dalam proses
pembelajaran PAL.

3) Meningkatkan keterampilan guru dalam penggunaanpaega dan
mengelola proses pembelajaran PAI.

4) Meningkatkan keterampilan guru dalam membuat alataga

pembelajaran PAI
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5) Meningkatkan kompetensi guru dalam melaksanakaasttiggasnya
sehingga menjadi lebih profesional.

6) Selalu berusaha menemukan inovasi baru bagi pest@gkmutu
pembelajaraan.

. Bagi siswa

1) Siswa termotivasi untuk menyukai pelajaran PAL.

2) Siswa mempunyai pengalaman mendalami mata peldpa#an

3) Meningkatkan rasa percaya diri dalam pembelajasdn P

4) Siswa merasa tertantang untuk bereksperimen.

5) Siswa dapat meningkatkan hasil belajar pada maagapen PAI.
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